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A. f,atar Belakang Haealatt

seeuaL dengan fltrahnya, eetiap manuela eelalu

terdorong untuk memenuhl eegal,a haJat kebutuhannya. oleh

karena ltulah manuEla yang normal. eolalu tngln bekerJa

dan berueaha agar dapat memperoleh bekal dan atau nafkah

untuk nemenuhl kebutuhan hlduPnya, makanan, tempat

tlnggal, pakatan dan laln sebagaXnya.

DenSan derrlktan, setleP orang {.tg bekerJa untuk

mendapatkan EarBna dan praEarana hlduP adalah eelanaa

dengan fltrah yang dlmtltklnya. HaL lnl Eeeual dengan

flrman Allah surat at-Tauhah avat 105:

oj--+U L* ,. )Sr*' &\ J^ .Ltt--$

"Dan katakanLah: bekerJaLah kamu, maka Altah dan Rasul-
Nya Eerta orang-orang yang mukmln akan mellhat
plferraBnmu ltu". tDep*rtenen Agama Rl., 1989: 298).

Kepada manuela,. Islam telah memberlkan petunJuk

yang benar dan ketetapan yang adLl, eehlngga blsa

meurberlkan Janlnan bagt terwuJudnya keadllan aerta

tercegahnya pergellelhan yang mungkln terJadl antara Para

pekerJadanpemlllkusaha.Ielamnensyarl-atkanadanya
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lkatan perJanJlan kerJa.

dalam surat Al-Maidah 1:

Sebagalmana AIlah berflrman

,riJrr!;; lir J1 LJL-,r.q

"Hal oranEl-orang yang berlman, penuhllah akad-akad ltu".
(Departemen Agama RL, 1gB9: 156).

Ie1am memerlntahkan agar dalam perJanJLan kerJa

harus terJadl darl raaa euka, salLng menguntungkan dan

mengllrhlaEkan antara kedua belah plhak yang terllbat'
bukan karena un6ur terpeksa. Kelkhlaean dan kerelaan

ltu}ah yang nenJadl dasar bagl dllakeanakannya lkatan

perJ anJ lan.

AlLah berflrman daLam Eurat an-Nlea" 29'.

- Jt JF-b$v /t 4Au'' e-L J :ri't qlJt[-qtg

'--LJ\ l-ek*s*$rr&.-" -JAF uL b)J,56s
L"==r l, ;t:'a\6\

"Hal orang-orang yang berlman Janganlah kamu eallng
memakan hanta sesamamu dengan Jalan yang batll, kecuaLl
clengan Jalan Pernl"agaan yang berlaku dengan euka aama
suka dl antara kamu. Dan Janganlah hamu membunuh dlrlmu,
Besungguhnya Allah Maha Penyayang kePadamu". (Deparetemen
Asama Rl., 19892 L22).

oleh karena ttulah perJanJlan kerJa antara buruh

dan mailkan, antara yan8 memerlntah dan yang dlperlntah

antara pekerJa dan pemlmpln perusahaan dalam Islam
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nampaknya mutlak harus dlbuat, agar t,idak terJadL hal-hal

yang tldak dllnglnkan oleh kedua beleh plhak dlkemudlan

harl, eepertl tuntutan tambahan upah, JamLnan aoslal bagt

para pekenJa, tuntutan Jam kerJa dan hasl} kerJa darl,

maSlkan, adu argumentagl, adu ot,ot, persellElhan tsampgl

penogokan buruh, Vorrg akhlrnya akan meruglkan kedua belah

plhak.

slfat hubungan lnduEtrl membukttkan bahwa l8l"em

mengakul upalr yang layak baei para pekerJa, Jlka maJlkan

berueaha menglaap para pekerJa, maka terbuka bagl meneka

Jalan musyawarah bersarnB agiar blea mendapatkan upah yang

Iayak dan dlbenarkan oleh Ia}am. (Moh. Naetangln, 19CI3:

g2). Flrman Allah dalan surat ALl Imran 159;

alt -}a.J-.--,jii-,rJL'5[i--r$=rryLj.ylo$..4;ilrt <--G J.\.5\

Danmusyawarahlahdenganmerekadalamurusanltu
kemudlan apablla kamu telah membulatkan tekad' maka

G;i;;;[a"ii"t-t *p"a* Artah. seeunssuhnva Al]ah menvukal
orang-orang yang bertawakkal kepadanya". (Departemen
Agama RI., 1989: 103)-

Dl bawah ElEtem la1am, seorang Bemll.tk uEaha haruE

memberikan lmbalan yang pantag kepada para pekerJa Eeeuat

dengan haknya. Demtklan pula kepada pekerJa, dla tldak

boteh menuntut seEuatu yang leblh banyak darl hak
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Bemeatlnya. Allah berflrman dalam eurat AI-Aheaf 1g:

flrf+tLr''*-r*#-r " !$.**tLJ i.*.r;:Jg,
' 6J=tt+J

"Dan bagl maelng-mastng mereka derajaE menurut apa yang
telah mereka kerJakan dan agar Arlah rrencukupkan bagt
mereka (balaEan) pekenJaan-pekerJaan mereka aedang mereka
tlada,iragu". (Departemen Agana RI. , 1989: 825).\.$i 

r uf, rt*,(
, rl!*

Jlka seorang pekerJa eudah nrelaksanakan

pekerJaannya dengan Bempurna dan dalam wauJud yang telah

dleepakatl bereama, maka dta berhak menerlma upah yang

utuh yang haruE dlpenuhl oleh penEueaha. BerEabda

RaEululfah Saw.: .t

, + L\--4btJi at'lJ*r.,j,[-t

"Berlkan]ah kepada pekerJa upahnya sebelum mengerlng
keringatnya," (.Ibnu MaJah, II: 817)

Hasalah ketenagakerJaan hubungan antara pengusaha

dan pekerJanya dan at'au maealah aumber daya manuela, balk

dl IndoneEla maupun dlberbagal belahan bumL lalnnya

Eelalu menJadt toplk pembl.caraan yang aktual dalam

maEyanakat darl waktu ke waktu. Beberapa kaEus yang

blasanya terJadl muncul ke permuhaan dlbahas dan dtulas

oleh berbagal medla megga adalah tuntutan darl para

peker.la; mulal dart tuntutan kenalkan sal t pokok,

transportael, upah lembur, uang nakan, bonug, TunJangan



5

Harl Raya (THR), cutl hamll,
uang Jamlnan soeiaL dan laln

euti melahirkan, cutl hald,
sebagainya,

Berbagai kasus dan kemelut yang terjadl dalam
suatu pemsahaan atau pabrlk seperti tersebut cti aLas,
sehar.usnya tldak perlu terJadi jtka l<edua belah pihak,
pengusaha dan pekerja dapat menempatkan dirlnya sesuai
dengan propclr"sl maelng-masing atau clengan kata raln rnampu

dan mau melaksanahan hak dan kewajlbannya Becara
konsehuen dan konslsten. (Azwler Butun, lgg2: 108).

Sa1ah satu hak azazi buruh yang l<inl selalu
diperjuangkan adalah memper{f,reh perlakuan yang manuslawl

dalam tinghat upah. Tingkat upah sejauh mungkln sepadan

dengar: tetesan ]<eringat yang dlkeluarkan serta tingl<at
kebntuhat: riil buruh itr-r.

Terlepas dari persoalan produktlfitas buruh l<lta
maslh rendah, rrorrun patut cilakui preetasi yang telah
dlcapal rnrJ6nssl.a dalam pernbangunan erconoml, khusuenya dt
sektor ir:dustni dan perdagangan pada umumnya jelas tal<

dapat, hita lepaskan darl l<eringat buruh.
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ftengar: adanya tr"rr:tutan itr"rlah dalam mewuJudkan

produl<si cli perusahaan maupun d1 pabrik yang mana dl
dalamnya tidal< terlepas darl tenaga kerja manusia, maka

tinibr.rl.lah perselisihan antara buruh dan majikan, dlantara
mer.eka ingin mempertahanhan hak mereka maslng-masing.

Indonesla adalah negara huJrum, dalam penyelesalan

sesuatu tentunya dllakulcan melalui Jalur hukrm. Yaitu
sekragai landasan penyelesaian segal.a sesuatlr yang sebagai

kcrnotaslnya adalah undang-undang. Undang-undang no L4

tahun 1969 tentang ]ret,entuan-ket,entuan pohok rnengenai

tenaga kerja pasal 13 nenyatakan bahwa:

"Penggunaar: hah mogok, demon-qtrasl , dan lock out diatur
dengan perundang-undangan" .

Selanjntnya dl dalam pasal 1 ayat (d) un<Iang-

unclang No. 22 tahun L957 / tentang penyelesaj.an

perselisihan per"burnarr dlsebut,lcan bahwa yang dlmaksud

pemogol<an acialah:

"Secara holektif menghentlkan pekerjaan atau memperlambatjalaunya pel<erJaan sebagal aktbat peraellsli:an
perburnhan, dllakukan dengan maksnd untuk menekan atau
membantn golongar: krurui: lain, menei<an supaya rnai lhan
menerlma hubungan kerja, syarat-eyarat kerJa dan atau
keadaan perlruruhan".

Halc rnogol< l<erja menlrrut ketentuan hul<um masih ada
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dan ltu merupakan hak buruh, walaupun demllrian tldak

berartl bahwa hak tersebut dapat dlpergunakan dengan

semaunya. $ebagal negara yang eedang berkembang dan

Eedang merrbangun klta tngtn mengeJar kettnggaLan, karena

ttu hambatan-hurbetan yang tldak per}u hanuELah klta
hlndarl, Bebab Jika pemogokan t,erJadt produkEl akan

berhentt dan perueahaan akan menderlta kerugtan.

Hubungan InduEtrlal Pancaella beru,eaha untuk

menJembatanl perbedaan-perbedaan teraebut dengan Jalan

beruEaha menghllangkan Eebab-eebab yang menlmbul,kan

pemegokan menghllangkan perbedaan dan lnenearl persanaan*

per6amaan eerta tttlk temU antara kepentlngan buruh dan

penEUsaha Eehlngga tercaBal keEerastan dan keeepakatan

berdaear atas Semangat kekeluargaan.

Darl rumuaan latar belakang dl ataa menunJukkan

bahwa hukum Ie1am dan hukum poeltlf mempunyal koneekuenel

yanE Etsma*tsama mengangkat deraJat manuEla Eebagal

kbal1fah.

Hukum Islan berdaEarkan a1-Quran dan Hadlte Nabt

maupun hukum perburuhan telah mengatur eedemtklan rupa

tentang perJanJlan Perburuhan aerta perllndungannya

terhadap huruh eebagaimana teroantum dalam hubungan

lnduetrlal Pancaella, namun tldak muethall bahwa dleela-

sela kelengkapan dan keaemPurnaan hukum tersehut maupun
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Feraturan yang ada terdapat pula keplncangan dan kurang

efektlfnya pelakeanaan aturan dlmaksud sehingga buruh

menuntut hak-hak mereka dan meraaa hak-haknya dlabalkan

dan dlruglkan.

KeEepakatan kerJa bereama (KKB) eudah mereka Eusun

sudah dlaepakatt oleh kedua belah plhak' nanun maalh

banyak pare buruh ygng mel.akukan pemogokan untuk menuntut

hak-hak mereka, tentunya hal lnl terJadl lantaran sal.ah

satu plhak bel,u,n mematuhl JanJl atau perJanJlan kerJa.

Untuk mengetahut bagalmana tlnJauan hukun IEIam

terhadap tUntuan mereka dengan melakukan mogok kerJa yang

diatur dalam hukrrm poEltlf, dipenlukan kallan yang

rrendalam tentang haI lnl.

KaJ1an tentang maealah lnt nakin terasa, eeteLah

eelama lnl eemakln banyak pekerJa/buruh dl perusahaan

atau pabrlk yang melakukan mogok kerJa.

B. Identlflkaei" Hasalah

Darl paparan latar belakang masalah dl atas, dapat

dlcermatl maEalah yang lngln dlkaJl adalah:

"TINJAUAN HUKI.'M ISLAM TERHADAP HAK MOGOK KEEJA T'IENUNUT

HUKUM POSITIF ",



C. Pembatasan Maealah

Menglngat masalah prr:blemat lka pemogokan maelh

trersifat umrlrn dan bersegi banyah, maka memerlukan

pernl:atasan.

Darl segl subyelc : PekerJa,/buruh dl perusahaan atau

dl pabrlk.

Dari segl obyeh : Mogoh kerJa bagl pel<erJa,/buruh.

Darl segi tempat : Wllayah Republik Indoneela.

Dari segl ttnJauan : SeJauhnrana tlnJauan hukum Islam

terhadap hak mogok kerJa menurut

l:u}<um posltlf bagl pe-

her j a,/burtth .

D. Perumusan Maealqtl

Berdasarkan haell pembataean masalah dl atas

masalah study lnl dapat dtnumuakan dalam bentuk

pert anyaan-pe rtanyaan :

1. Bagatmana dlEhrlpsl hak mogok kerJa bagl pekerJa,/buruh

menurut hukum posltif?
Z. Bagimana tlniauan hukum Islam terhadap hak mog6U terJa

bagi pekerJa,/buruh?

E- Tu.juan Studi

s

Secara umum tujuan studl 1ni adalah untuk



melengkapl aatu perayaratan mahaslswa dalam menempuh

Belar $arJana Strata (S-1) adapun aecara khuEue tuJuan

etudl lnl adalah eebagal bertkut;

1. Untuk mendtekrlpslkan hak mogok kenJa bagl pekerJa

atau buruh menurut hukwt Posltlf .

2. Untuk menetapkan ada,/tidaknya Benylmpangan-

penylmpa-ngan danl tujuan hukum,/norma-norma hukum Ielan

dalan kaltannya dengan hak nogok kerJa menunut hukurt

posltlf bagl pekerJa,/buruh

F. Ilegunaan Studl

Haelt Etudt 1nl dlharapkan hernllal dan benmakna

mlnlmal untuk prlhal:

1. Sebagal kaJlan llmlah khueuenva bagl kaml prtbadl,

bagi mahasiswa Fakultag Syarl'ah da bagl Elapa saJa

yang menglnglnkannya.

2. Sebagat refenenel bael karya |]nlah, eelanJutnva dalam

berbagat permasal.ahan yang terkalt '
3. Sebagal referensl bagt pekerJa/buruh dl perusahaan

atau pabrlk. dalen menuntut hak-hak urereka berdaEarkan

hukum poEltlf dalam pandangan hukrrrn IEIan-

G. Pelakeanaan Penelitlan

Sebagal bahan penullsan, n*rr1rrt" menggunakan

10
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sumber penullEan eelaln llteratur,/llteratun dalam

kepuetakaan yang ada kaltannya dengan maealah Juga

menggunakan penelltlan yang ada kaltannya dengan

masalah Juga nenggunakan penelltlan yaknl penelltlan
yang berasal darl Kantor pepartemen Tenaga KerJa dan

Kantor Dewan Plmptnan Cabang Serlkat PekerJa Seluruh

Indonesla (DPC SPSI ) Surabaya.

1. Data yang dlgall

Data yanEr lngtn dleall adalah tentang maealah

tuntuten-tuntutan terhadap hak-hak mereka yang dl.atur

dalam hukum poeltlf Eehtngga mengaklbatkan pada

pemogokan.

2. Surnber data

Dengan memperoleh

berkaLtan dengan naEalah

data.

a) Sunber darl kepustakaan

data yang kongkrlt yang

dt atas, maka yang menJadl

Sumber danl kepustakaan lnl terdlrt darl beberapa

buku dl antaranya undang-undang perburuhan yang maelh

berlaku dan buku-buku yanct ada kaltannya dengan

maEalah. Sedangkan hukun Ielam berplJak Bada al.-

Qur'an, Had1ta Nabl, kltab flsh Eerta kltab-kltab
lalnnya yang berhubungan dengan pembahasan 1nl.
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b) Sumber dant laPangan

1) Kantor Departemen Tenaga KerJa Surabaya.

b Kantor Dewan Plmptnan Cabang Serlkat,

Seluruh Indoneela (DPC SPSI).

e) Teknlk Penggallan data

1) Intervlew

PekerJa

Yaltu mengadakan

pengarfraEan bagian

kerJa.

2) StudX dokunen

wawancara }angaung dengan

yang menangant naealah mogok

adalah euatu cara untuk

darl eurat kabar, maJalah,

peraturan-peraturan dan

Studl dokumen lnl
rremperoleh date-data

dokumen-dokunen ,

Eebagalnya,

Penggallan data tereebut dllakukan dt kantor

Depnaker $urabaya, Kantor DPC SPSI Surabaya guna

nemperoleh data tentang buruh yang mel.akukan mogok kerJa

dlbeberapa perUgahaan serta beberaPa tuntutan dan

masalahnya.

d, Metode anaflels data
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d, Metode anallsls dat,a

1) Induhsl

Metode lnt dtgunakan untuk mengemukakan kenyataan-

kenyataan darl hasl.l peneLltJ.anlrlEet yaknl norma-

norma atau aturan-aturan hak-hak buruh yang dlatun

dalam hukum poEltlf Eecar6 khusus kemudlan dltar'lk
kealmpulan yang bereLfat umum yaknl 'pelakeanaen

terhadap hak-hak buruh dlheberapa peruaahaan yang

ada dl Surabaya eehlngga mereka meLakukan mogok

kerJ a.

2) Deduksl

Metode lnl dlEunakan untuk mengemukakan kenyataan-

kenlrataan unum berupa norHffi-nonam aturan yang telah

dttetapkan dalan hu]<um poeltlf dan kemudlan

dlElnpulkan kenyataan darl haalI nlcet yang

berslfat khuEus yaknl kenyataan terhadap trrntutan

mereka kenudlan dltarlk euatu keslmpul"an.

3) Komparatlf

Metode lnl dlgunakan untuk nembandlngkan antaia

nerma-norma./aturan yang telah dltetapkan dalart

hukum posltlf yaknl undang-undang perburuhan

tentang hak-hak buruh dan antara tuntutan-tuntutan
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mereka menurut hukunn Islarr

lrenyataannya, maslng-maelng

ditarik suatu kesi.mpulan,

peny lmpangan-penylmpangan .

dan membandlngkan

aepeknya kemudlan

ada tldaknya




